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         ABSTRACT 
Background:  Virgin  Coconut  Oil  (VCO)  –  Healthy  co.  have  a  lot  of  saturated  fatty  acid,  dominated  with
Medium Chain Fatty Acid (MCFA) especially lauric acid.  In body, MCFA directly enter to portal  circulations
and convert into energy Adenosin Tri Phosphate (ATP). The objective of this study is to prove if virgin coconut
oil can influence the trigliseride and total cholesterol serum of wistar after induction of atherogenesis. 
Method:  An experimental study using post  test  only  control  group design.  The sample were 16 male aged 20
weeks Wistar, with simple random sampling allocated into two groups (group I and II). Group I as control and
group II that was treatment group, given vco with a dose of 0,00345ml/gr BW. On the 56th day, the blood were
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taken from all wistar then have measured. The collected data was primary data from the result of measurement
of trigliseride serum with GPO methode and total cholesterol with CHOD-PAP method.This data were analyzed
by independent T-test.
Result:  It  was  shown  in  this  study  that  the  trigliseride  and  total  cholesterol  serum  of  the  treaten  group  was
significantly lower than control (p<0,01). 
Conclusion:  The administering of  vco in  4  weeks can decrease the trigliseride and cholesterol  total  serum of
wistar by the dose of 0,00345 ml/grBW/day.
Keyword:  Virgin  Coconut  Oil,  Medium  Chain  Fatty  Acid,  Atherogenesis,  Trigliseride  serum  and  Total
Cholesterol Serum
Pengaruh Pemberian Virgin Coconut Oil Terhadap Kadar Trigliserida dan Kolesterol Total Darah Tikus
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ABSTRAK 
Latar  Belakang:  Virgin  Coconut  Oil  (VCO)  dengan  merk  Healthy  co.  mempunyai  kandungan  asam  lemak
jenuh  yang  tinggi  terutama  didominasi  oleh  Medium Chain  Fatty  Acid  (MCFA)  seperti  asam  laurat.  Didalam
tubuh,  MCFA  secara  langsung  masuk  kedalam  sirkulasi  portal  untuk  diubah  menjadi  energi  Adenosin  Tri
Phospat  (ATP).  Penelitian  ini  bertujuan  mengetahui  pengaruh  pemberian  VCO  per-oral  terhadap  kadar
trigliserida dan kolesterol total darah tikus wistar setelah diinduksi aterogenesis.
Metode Penelitian: Penelitian eksperimental dengan post test only control group design. Jumlah sampel 16 ekor
tikus wistar, umur 20 minggu dengan simple random sampling dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok I sebagai
kontrol dan Kelompok II sebagai perlakuan, diberi diet VCO melalui sonde lambung dengan dosis 0,00345 ml/gr
BB.  Pada  hari  ke-56,  dilakukan  pengambilan  darah  lewat  arteri  retroorbitalis  dan  dilakukan  pengukuran.  Data
yang diperoleh adalah data primer hasil pengukuran kadar trigliserida dengan metode GPO dan kadar kolesterol
total dengan metode CHOD-PAP. Data tersebut kemudian diuji dengan uji-t. 
Hasil: Kadar trigliserida dan kolesterol total darah kelompok yang diberi VCO secara signifikan lebih tinggi dari
kontrol (P < 0,01).
Kesimpulan:  Pemberian  VCO  selama  4  minggu  sebesar  0,00345  ml/grBB/hari  dapat  menurunkan  kadar
trigliserida dan kolesterol total darah tikus wistar. 
Kata Kunci:  VCO, MCFA, aterogenesis, kadar trigliserida, kadar kolesterol total
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PENDAHULUAN
Masyarakat  Indonesia  kini  sedang  mengalami  masa  transisi  yang  signifikan,  dimana  tidak  hanya
memiliki  masalah  kesehatan  ”masa  lalu”  (kurang  gizi,  busung  lapar,  dan  infeksi)  tetapi  mulai  bergeser  pada
masalah  kesehatan  ”modern”  (kelebihan  gizi,penyakit  akibat  gizi  lebih  seperti  penyakit  jantung  koroner  serta
penyakit  degeneratif  lainnya)  akibat  dari  kebiasaan  hidup  dan  kebiasaan  makan  telah  berubah  secara  drastis.1
Kebiasaan mengonsumsi berbagai jenis makanan “modern”, tanpa diikuti dengan aktifitas fisik seperti olahraga
mengakibatkan  terjadinya  kenaikan  asupan  energi  (khususnya  asupan  lemak)  sehingga  terjadi  kenaikan  lipid
darah dengan segala akibat buruknya.1
Seiring  dengan  berkembangnya  faktor  risiko,  angka  kejadian  Penyakit  Jantung  Koroner  (PJK)  dan
serebrovaskuler (stroke) makin meningkat setiap tahunnya.1,2 Hingga saat ini, keduanya masih menjadi penyebab
kematian utama negara-negara di kawasan Asia Pasifik.1 Sebagai manifestasi klinis dari penyakit aterosklerosis,
keduanya mengalami proses aterogenesis sebagai akibat adanya gangguan metabolisme lipoprotein yang meliputi
peningkatan kadar LDL, trigliserida, kolesterol total serta penurunan kadar HDL.3
Virgin  Coconut  Oil  (VCO)  sebagai  alternatif  produk  kesehatan  dengan  merk  Healthy  co,  memiliki
kandungan 90% Medium Chain Fatty Acid ( MCFA ).4,7,11 Di dalam tubuh, MCFA dapat meningkatkan stimulus
oksidasi  β  sehingga  dengan  cepat  dibakar  untuk  menghasilkan  energi  (ATP).14  Akibatnya  metabolisme  tubuh
meningkat,  termasuk  juga  metabolisme lemak dengan peningkatan  oksidasi  Long Chain  Fatty  Acid  (LCFA).14
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Dengan demikian,  deposit lemak menjadi berkurang. 4,7,8
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  VCO  terhadap  kadar  trigliserida  dan
kolesterol  total  darah tikus  wistar  setelah diinduksi  aterogenesis.  Hasil  penelitian ini  diharapkan  dapat  sebagai
bahan  informasi  tentang  manfaat  VCO  sebagai  salah  satu  alternatif  dalam  pencegahan  maupun  pengobatan
aterosklerosis,  serta  sebagai  landasan  penelitian  lebih  lanjut  tentang  pengaruh  pemberian  VCO  dengan
dikombinasi bersama tanaman obat lainnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini  dilaksanakan di  Unit  Pemeliharaan Hewan Coba (UPHP) dan laboratorium Pusat  Studi
Ilmu  Pangan  dan  Gizi  UGM.  Penelitian  berlangsung  selama  8  minggu.  Penelitian  ini  adalah  penelitian
eksperimental  dengan rancangan post  test  only  control  group  design.  Tikus  diperoleh  dari   Unit  Pemeliharaan
Hewan Percobaan UGM. Sampel penelitian terdiri dari 16 ekor  tikus wistar jantan umur 20 minggu, berat badan
200  –  350  gram,  tingkah  laku  dan  aktivitas  normal  serta  tak  ada  kelainan  anatomi.  Penentuan  besar  sampel
menurut rumus WHO.
Cara  kerja  penelitian  ini  yaitu  tikus  wistar  dibagi  menjadi  dua  kelompok  yang  masing-masing
kelompok  terdiri  dari  8  ekor  tikus  yang  ditentukan  dengan  simple  random  sampling.  Dua  kelompok  tersebut
adalah  kelompok  kontrol  (I)  yang  tanpa  perlakuan  dan  kelompok  perlakuan  (II)  yang  diberi  VCO  sebesar
0,00345  ml/grBB/hari.  Penentuan  dosis  berdasarkan  konversi  perhitungan  dosis.   Kelompok  kontrol  (I)  diberi
injeksi inisial adrenalin i.v sebesar 0,006 mg/200gr BB hanya pada hari ke-1, dilanjutkan dengan pemberian diet
10 gram kuning telur intermitten menggunakan sonde lambung dan diet standar setiap hari selama 28 hari. Pada
hari  ke-29  hingga  hari  ke-56  hanya  diberikan  diet  standar.  Kelompok  perlakuan  (II)  diberi  injeksi  inisial
adrenalin  i.v  sebesar  0,006  mg/200gr  BB  hanya  pada  hari  ke-1,  dilanjutkan  dengan  pemberian  diet  10  gram
kuning  telur  intermitten  menggunakan  sonde  lembung  dan  diet  standar  setiap  hari  selama  28  hari.  Pada  hari
ke-29 hingga hari ke-56 diberi diet VCO sebesar 0,00345 ml/grBB/hari  menggunakan sonde lambung dan diet
standar setiap harinya. 
Pada  hari  ke-56,  dilakukan  pengambilan  darah  lewat  arteri  retroorbitalis  dan   dilakukan  pengukuran.
Data  yang  diperoleh  adalah  data  primer  hasil  pengukuran  kadar  trigliserida  dengan  metode  GPO  dan  kadar
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kolesterol total dengan metode CHOD-PAP. 
Data diolah dan dianalisis  menggunakan program SPSS for  Windows version 13.00.   Data  dianalisis  
secara  deskriptif,  kemudian  hasil  disajikan  dalam  bentuk  tabel.  Data  yang  diperoleh  diuji  dengan  uji  t-tidak
berpasangan. 
HASIL
Penelitian  dilaksanakan  selama  8  minggu.  Digunakan  16  ekor  tikus  wistar.  Tidak  ada  sampel  yang
dieksklusi selama penelitian.
     1. Kadar Trigliserida Darah
Dari tabel 1, diperoleh data rerata kadar trigliserida kelompok perlakuan  (84,46 ± 2,31) lebih rendah
daripada kelompok kontrol ( 106,25  ± 26,3 ) sedangkan median kelompok perlakuan (84,55) juga lebih rendah
daripada kelompok kontrol (105,88). 
Tabel 1.  Hasil pengukuran kadar trigliserida darah pada tiap kelompok
Kelompok N Kadar TigliseridaDarah
Mean Median
Kontrol (I) 8 106,25±2,63 105,88
Perlakuan (II) 8 84,46 ± 2,31 84,55
Dengan  grafik  Box-plot  dapat  terlihat  lebih  jelas  gambaran  perbedaan  kadar  trigliserida  darah  pada
masing-masing kelompok.
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Analisis uji beda kadar trigliserida darah dilakukan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
Uji statistik yang digunakan ialah uji t tidak berpasangan karena distribusi data normal. Terdapat perbedaan yang
bermakna  pada  kedua  kelompok  yang  diuji  dengan  p<0,01.  Antara  kelompok  kontrol  dengan  kelompok
perlakuan memiliki signifikansi p=0,00 (p<0,01). 
2. Kadar Kolesterol Total Darah
 Dari  tabel  2,  diperoleh  data  rerata  kadar  kolesterol  total  kelompok  perlakuan   (163,99  ±  2,40)  lebih
rendah daripada kelompok kontrol (201,69 ± 2,42 ) sedangkan median kelompok perlakuan (163,99) juga lebih
rendah daripada kelompok kontrol (201,19). 
Tabel 2. Hasil pengukuran kadar kolesterol total darah pada tiap kelompok.
Kelompok N Kadar Kolesterol Total Darah
Mean Median
Kontrol (I) 8 201,69 ± 2,42 201,19
Perlakuan (II) 8 163,99 ± 2,40 163,89
Dengan grafik Box-plot dapat terlihat lebih jelas gambaran perbedaan kadar kolesterol total darah pada
masing-masing kelompok.
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Analisis  uji  beda  kadar  kolesterol  total  darah  dilakukan  antara  kelompok  kontrol  dan  kelompok
perlakuan.  Uji  statistik  yang  digunakan  ialah  uji  t  tidak  berpasangan  karena  distribusi  data  normal.   Terdapat
perbedaan  yang  bermakna  pada  kedua  kelompok  yang  diuji  dengan  p<0,01.  Antara  kelompok  kontrol  dengan
kelompok perlakuan memiliki signifikansi p=0,00 (p<0,01). 
PEMBAHASAN
Hiperkolesterolemia  merupakan  salah  satu  faktor  risiko  penyakit  jantung  koroner  pada  manusia.1,3,10
Pada umumnya penderita hiperkolesterolemia tidak menunjukkan gejala, sehingga tidak atau jarang memerlukan
perawatan di RS. Sedangkan penelitian mengenai intervensi dietetik sulit dilakukan pada penderita yang berobat
jalan  oleh  karena  penelitian  tersebut  memerlukan  pengawasan  yang  cermat.  Dengan  adanya  kesulitan  tersebut
maka penelitian ini dilakukan pada hewan percobaan. 
Dua lemak utama di  dalam darah adalah kolesterol  dan  trigliserida.  Keduanya terdapat  dalam bentuk
lipoprotein agar dapat diangkut dalam darah. Lipoprotein utama dalam darah adalah kilomikron,VLDL,LDL dan
HDL.4,5,7 Trigliserida berasal dari lemak makanan. Berfungsi untuk pembentukan fosfolipid dalam membran sel,
fosfatidilgliserol  dan  lipoprotein  darah  lainnya.  Trigliserida  disintesis  di  usus,  hati  dan  jaringan  adiposa.
Kolesterol  diperoleh  dari  makanan  dan  disintesis  di  hati  dan  usus.  Kolesterol  terdapat  di  dalam  jaringan  dan
lipoprotein  plasma,  dalam  bentuk  kolesterol  bebas  atau  gabungan  dengan  asam  lemak  rantai  panjang  sebagai
ester kolesterol. Berfungsi sebagai komponen stabilisasi membran sel dan prekursor garam empedu serta hormon
steroid.6 Pada keadaan yang abnormal, dimana kadar trigliserida dan kolesterol total tinggi di darah, tidak selalu
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meningkatkan  risiko  aterosklerosis.  Tetapi  pada  kadar  yang  sangat  tinggi  dapat  mempercepat  proses
aterogenesis.5
Dari  hasil  percobaan  didapatkan  bahwa  pemberian  VCO  menyebabkan  perubahan  pada  kadar
trigliserida dan kolesterol total darah tikus wistar dibandingkan dengan tikus wistar  tanpa pemberian VCO, yaitu
dibuktikan  dengan  adanya  perbedaan  kadar  trigliserida  dan  kolesterol  total  darah  yang  bermakna  antara
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan (p < 0,01). 
Pada  kelompok  yang  diberi  VCO,  terdapat  kadar  trigliserida  dan  kolesterol  total  darah  yang  lebih
rendah  dari  kelompok  kontrol.  Hal  ini  disebabkan  karena  VCO  mengandung  mayoritas  MCFA   yang  dengan
cepat  dibakar  dan  karena  kelarutannya  yang  tinggi  di  dalam  air,  MCFA  tidak  perlu  dikemas  dalam  bentuk
lipoprotein  di  dalam  usus  sehingga  dapat  secara  langsung  masuk  ke  sirkulasi  portal.4,6  Di  hati,  MCFA
meningkatkan  stimulus  oksidasi  β  mitokondria,  karena  MCFA  tidak  memerlukan  enzim  transporter  karnitin
untuk  menembus  mitokondria,  seperti  halnya  LCFA maka  MCFA tidak  mengalami  inhibisi  karnitin,  sehingga
dapat  lebih cepat  diubah  menjadi  energi  ATP.14  Proses  metabolisme MCFA juga  independen insulin  sehingga
dapat cepat menghasilkan energi.1
Dengan  demikian,  metabolisme  tubuh  menjadi  meningkat,  termasuk  juga  peningkatan  oksidasi  dari
LCFA.  Akibatnya,  deposit  lemak  tubuh  menjadi  berkurang.8,12   Penurunan  deposit  lemak  menyebabkan
terjadinya penurunan kadar trigliserida dan kolesterol total darah.
KESIMPULAN
Pemberian VCO selama 4 minggu dengan dosis 0,00345 ml/gr BB dapat menurunkan kadar trigliserida
dan kolesterol total darah tikus wistar yang diinduksi aterogenesis.
SARAN
Perlu  dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  dengan  dosis  yang  berbeda  dan  dikombinasi  bersama  tanaman
obat lainnya untuk dapat meningkatkan efek anti aterosklerosis. 
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